BAB IV

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Aktivitas videografer dalam media sosial Humas Kota Surabaya
memerlukan beberapa teknik pengambilan gambar yang dilakukan untuk
menghasilkan video yang mampu menyampaikan pesan dan kesan sesuai dengan
konsep video yang diinginkan. Pada konten video TikTok dan Instagram, teknik
pengambilan gambar yang sering digunakan dan menjadi standard pengambilan
gambar adalah sudut pandang eye level dengan tujuan untuk memberikan kesan
kontak antara talent dengan penontonnya. Pemilihan sudut pandang eye level pada
pengambilan gambar dalam konten dikarenakan, Humas Kota Surabaya ingin
memberikan rasa kedekatan dengan warga Surabaya sebagai perwujudan bahwa
Pemkot Surabaya mudah untuk dijangkau dan dekat dengan warganya.

Perbedaan pada Instagram dan Tiktok ditemukan pada pemilihan frame
size dan gerakan kameranya. Pada Instagram, frame size yang digunakan lebih
variatif, karena adanya fitur video landscape. Frame size yang digunakan dalam
Instagram adalah medium shot, full shot, big close up dan zoom in dan zoom out.
Pemilihan medium shot oleh Humas Kota Surabaya adalah dengan menunjukkan
ekspresi talent yang sedang berada di lokasi syuting, biasanya frame size ini
digunakan untuk konten wawancara dengan warga Surabaya, Humas Kota
Surabaya ingin menyampaikan perasaan emosi yang dirasakan oleh talent kepada
para penonton. Full shot digunakan Humas Kota Surabaya untuk

memperkenalkan lokasi unik atau multifungsi yang ada di Kota Surabaya yang
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masih jarang diketahui warga Surabaya. Big close up yang menunjukkan ekspresi
talent secara detail digunakan Humas Kota Surabaya untuk menyampaikan
perasaan atau kesan tertentu kepada warga Surabaya. Berbeda dengan frame size
zoom in dan zoom out, teknik ini digunakan untuk memberikan ruang kosong
untuk proses editing agar terdapat ruang yang bisa diisi dengan tulisan-tulisan,
seperti terjemahan atau tulisan penjelas. Berbeda dengan Tiktok, fitur yang
disediakan hanya video vertical, sehingga frame size yang digunakan tidak
variatif. Full shot, medium shot dan big close up apabila ada ekspresi tertentu
yang ingin disampaikan.

Aktivitas videografer untuk pembuatan konten media sosial Humas Kota
Surabaya selain memerlukan kemampuan dan teknik-teknik pengambilan gambar
yang baik. Seorang videografer juga harus bisa bekerjasama dengan scriptwriter
dan talent dalam pembuatan konten agar proses produksi pembuatan video dapat
berjalan dengan lancar sesuai yang direncanakan dan pesan yang ingin

disampaikan dapat diterima dengan baik oleh penonton.

IV.2 Saran
Berikut adalah saran dan masukan dari penulis mengenai kerja praktik
yang dilakukan penulis selama berada di Humas Kota Surabaya:
a. Bagi Perusahaan
Membuat tabel jadwal pembagian tugas videografer yang telah
terjadwal untuk menghindari penumpukkan videografer yang bertugas.

Dengan demikian bagi videografer yang sedang tidak bertugas dapat

47



bersiaga di Humas Kota Surabaya apabila ada konten dadakan yang
diminta oleh Kepala Sub Bagian Layanan Informasi.

Bagi Mahasiswa yang Ingin Melakukan Kerja Praktik

Mahasiswa yang ingin melakukan kerja praktik di bidang videografer
media sosial Humas Kota Surabaya dapat aktif menawarkan bantuan
dan memberikan masukan agar hasil konten video media sosial Humas

Kota Surabaya dapat lebih variatif dan menarik.
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